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INTISARI

Tegal-pekarangan merupakan salah satu bentuk sistem agroforestry yang
ada di-Indonesia. Sebagai salah satu bentuk sistem agroforestry, tegal-pekarangan
memberikan sumbangan pendapatan yang tidak sedikit. Namun pada
kenyataannya, pemanfaatan tegal-pekarangan belum dilakukan secara maksimal.
Penelitian ini dilakukan di desa Jaya, kecamatan Tidore, kabupaten Halmahera
Tengah, Maluku Utara pada bulan September sampai bulan oktober 2003 dengan
tujuan menghitung actual standing stock kayu perkakas serta mengetahui
pendapatan petani dari lahan tegal-pekarangan. Dengan penelitian ini diharapkan
dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan arti pentingnya tegal-pekarangan
baik secara finansial, sosial dan lingkungan sehingga ada upaya-upaya dari
masyarakat untuk lebih meningkatkan pola pengelolaan dan pendayagtmaan tegal-
pekarangan.

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dan
analisis pendapatan . Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui besar
pendapatan yang dihasilkan dari lahan tegal-pekarangan yang terdiri atas
pendapatan dari kayu perkakas, pendapatan dari kayu bakar, pendapatan dari
tanaman buah-buahan, pendapatan dari tanaman pangan, serta pendapatan dan
tanaman perkebunan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total standing stock volume kayu
yang terdapat di lahan tegal-pekarangan .sebesar 110,9802 m’, yang terdiri darl
standing stock kayu mindi sebesar 88 5986 m’; kayu manggis sebesar 14,0980 m*;
dan jenis lainnya sebesar 82836 m’. Besarnya pendapatan yang dihasilkan dan
lahan tegal-pekarangan desa Jaya adalah Rp. 13. 497.734/ tahun, yang terdiri atas
pendapatan dari kayu perkakas sebesar Rp.1.557.926/tahun atau 11,54 %.
Pendapatan dari kayu bakar sebesar Rp. 149.808/tahun atau 1,11 %, pendapatan
dari buah-buahan sebesar Rp.4.045.500/tahun atau 29,97 %, pendapatan dari
tanaman pangan sebesar Rp.5.934.500/ tahun atau 43,97 %, serta pendapatan
dari Tanaman perkebunan sebesar Rp.1.810.000/tahun atau 13,41 %.
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